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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari
pengaruh penambahan garam dapur {(NaCl) sebagai bahan stabilisasi
wimiawi terhadap tanah lempung di daerah Lambung Bukit Kota
Padane, Variasi kadar garam yang dipunakan dalam penelitian ini
adalah 3% 10%,15% dan 20% dengan masa pemeraman yaitu 3 hari
pada kondisi kadar air optimum campuran.

Pengujian yang dilakukan pada penclitian ini adu dua bagian
vaitn pengujian pendahuluan tanah asli dan pengujian utama tanah
setelah dicampur bahan aditif berupa Garam Dapur {(NaCl). Dari hasil
sengujian dapat dilihat perbandingan sifat fisik dan sifat mekanik tanah
lempung tersebut sebelum  dan sesudah penambahan garam  dapur
(%aCl) diantaranya adalah nilai indeks properties, nilai batas-batas
tonsistensi, pemeriksaan pemadatan,dan kekuatan geser tanah.

Dari hasil pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa
senambahan garam dapur scbagai bahan stahilisasi tanah lempung yang
optimum adalah sebesar 10 % Penambahan garam dapur (NaCl} yang
optimum dapat mempengaruhi sifat fisik dan mekanik tanah lempung
vaitu dapat menurunkan nilai indeks propertics tanah, indeks platisitas
[TP). dan dapat meningkatkan kepadatan tanah yang dapat ditinfau dari
~ilai herat isi tanah kering (y dry) setelah proses pemadatan sehingga
Zznat meningkatkan nilai kekuatan geser tanah .

%ata Kunci: Tanah Lempung, Garam dapur (NaCl), Stabilisasi
Kimiawi




BAB 1
PENDAHULUAN

B Latar Belakang

Tanah adalah dasar perletakan atau tempat kedudukan dari
ww=rw strukiur atau kontruksi dari suatu pekerjaan teknik sipil. Fungsi
wesh lainnya adalah sebagai tempat penyaluran gaya-gaya dari beban
vz berada di atasnya yang berupa beban bangunan sampai kebawah
metalui pondasi. Oleh karena itu, dalam perencanaan suatu bangunan
soe haruslah diperhatikan kemampuan tanah tersebut dalam meinikul
=sv=-gava di atasnya, sehingga kegagalan konstruksi akibat keruntuhan
==t dapat dihindard,

Pada daerah tertentu sering dijumpai tanah dengan kemampuan
=e—ikul behan diatasnya atau daya dukungnya bersifat kurang baik.
T dengan kondisi ini tentu saja tidak layak digunakan sebagai
w——at berdirinya suatu bangunan. Untuk mengatasi masalah tersebut.
= dilakukan suatu cara perbaikan tanah schingga dapat
m==mgkatkan daya dukung sesuai yang dibutuhkan. Tanah dapat
‘me=-hulkan masalah bagi pekerjaan teknik sipil apabila memiliki sifat-
== vang buruk seperti plastisitas yang tinggi, kekuatan geser yang
=mien kemampatan atau perubahan volume yang besar, dan potensi
=== susut vang tingei, serta nilai CBR yang rendah.

Salah satu tanah yang bersifat kurang baik adalah tanah
‘emoems vang merupakan tanah kohesif. Tanah kohesif didefinisikan




6.1

BAB V1
PENLUTUP

Kesimpulan

Dari hasil pengujian-pengujian yang dilakukan, dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut -

L.

!u‘l

ted

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah
lempung di daerah Lambung Bukit Kota Padang vang
berdasarkan klasifikasi AASHTO termasuk golongan tanah
berlempung  golongan A-7-5 dan berdasarkan  klasifikasi
UNIFIED, tanah ini termasuk dalam golongan tanah lempung
dengan simbal kelompok OH.

Ddari wvariasi penambahan kadar garam dapur {MaCl) wvang
digunakan yaitu 5 %. 10 %, 15 %, dan 20 % didapat kadar
campuran yang optimum adalah 10 % dari nilai kekuatan geser
maksimun.

Pemakaian bahan garam dapur (NaCl) sebagai bahan stabilisasi
tanah lempung dapat menurunkan nilai P1( Indeks Plastisitas)
dari 26.553 pada tanah asli menjadi 15.659 pada kadar
campuran garam yang optimum yaitu 10 .

Penambahan garam dapur (NaCl) sebagai bahan stabilisasi
dapat meningkatkan kepadatan tanah dari 1.23 ar/cm’ hingga
menjadi 137 grlem’  pada kadar campuran garam yang

optimum yaitie 10 %,
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